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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pada orangtua yang khususnya memiliki anak berkebutuhan khusus, yang 

memiliki permasalahan yang cukup kompleks. Membesarkan anak berkebutuhan khusus tersebut 

dapat membuat perubahan besar pada kehidupan orang tua, khususnya ibu. Ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus awalnya mengalami masa berduka, menolak, dan berlanjut hingga mencapai 

suatu tahap menerima kenyataan bahwa ia memiliki anak yang berbeda dengan anak normal. Ketika 

orang tua mengalami tahap-tahap tersebut, akan berpengaruh pada kesejahteraan psikologisnya. 

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan kajian literatur deskriptif. Proses penggalian literatur 

dilakukan pada platform Google Scholar. Dari hasil pencarian ditemukan 1.180 hasil jurnal, namun 

yang memasuki kriteria hanya 11 jurnal saja, dan skripsi, maka dari itu kajian literatur review hanya 

berfokus pada 10 jurnal saja yang memenuhi sesuai kriteria yang membahas mengenai kesejahteraan 

psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan rentang publikasi dari 2018-

2022. Berdasarkan kajian literatur didapatkan hasil penelitian yaitu terdapat beberapa aspek yang 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis orang tua dengan anak berkebutuhan khusus( ABK) 

yaitu koping stres, dukungan keluarga, kebersyukuran, dukungan sosial suami da parenthood tone 

efficacity dan optimisme, penerimaan diri dan dukungan social lingkungan sekitar. 

Kata Kunci : Anak Berkebutuhan Khusus; Koping Stress; Orang Tua; Psikologis. 
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan pengasuhan meliputi memahami cara merawat anak- anak, bagaimana 

anak- anak berkembang, dan peran beragam orang tua dalam kehidupan anak- anak 

(Nikmatunasikah 2020). Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan kemampuan suatu 

keluarga atau komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, internal, dan sosial anak- anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan. Pengasuhan anak memiliki tujuan yaitu untuk merawat, mengasuh dan 

mendidik anak agar dapat menjalankan peran anak tersebut di kehidupan sehari- hari. 

Keberhasilan keluarga dalam pengasuhan anak yang baik dan berkualitas sangat bergantung 

pada pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua, dengan kata lain pola asuh juga 

meliputi pola interaksi orang tua dengan anak untuk membentuk kepribadian anak (Sumakul 

and Ch Ruata 2020). Pengasuhan orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam 

perkembangan anak termasuk pada anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

(ABK) menjadi sorotan masyarakat maupun pemerintah selama hampir satu dekade terakhir, 

hal ini karena mereka istimewa dan berbeda dari anak yang tidak membutuhkan perhatian 

dan kebutuhan khusus (Maria Nona Nancy & Maria Purnama Nduru 2020). 

Hildayani (2021) mengatakan bahwa anak dengan kebutuhan khusus dapat dibedakan 

menjadi dua kelompok yaitu anak berkebutuhan khusus dibidang kecerdasan dan anak 

dengan keterlambatan perkembangan akibat masalah medis, fisik, atau emosional. Setiap 

orangtua pasti ingin memiliki anak yang sehat dan berkembang sempurna (Fabiana Meijon 

Fadul 2019). Hal pertama yang dirasakan orang tua ketika mengetahui anaknyaberkebutuhan 

khusus pasti akan merasa shock (Jati and Muhid 2022). Pada kenyataannya, beberapa 

penelitian menunjukkan tingkat kesehatan, kesehatan fisik dan kualitas hidup yang rendah 

pada ibu anak berkebutuhan khusus. Kesejahteraan psikologis adalah istilah untuk 

mendeskripsikan kesehatan psikologis individu berdasarkan fungsi dari psikologi positif. 

Selanjutnya kesejahteraan psikologis terkait erat dengan otonomi, penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi. 

Kesejahteraan psikologis terdiri dari enam aspek, yang pertama penerimaan diri yaitu 

sikap positif yang dimiliki oleh individu terhadap dirinya, mengakui adanya aspek positif 

dan negatif dalam dirinya dan dapat menghadapi masa lalu. Kedua adalah tujuan hidup yaitu 

ketika individu memiliki misi, tujuan dan arah hidup yang digunakan untuk memaknai 

pengalaman hidup (Wahyuningsih, Novitasari, and Kusumaningrum 2021). Ketiga adalah 

hubungan positif dengan orang lain yaitu kemampuan seseorang ketika mampu memiliki 

hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki sikap empati dan bisa memberi dan 

menerima dalam hubungan (Husna and Hamdan 2020). Keempat yaitu kemandirian, dimana 

ketika individu mampu meyakini nilai internal, yang dapat menentukan tujuan dan 

mengevaluasi diri sendiri. Kelima aspek penguasaan lingkungan dimana individu mampu 

mengelola tuntutan- tuntutan eksternal sesuai dengan kebutuhan pribadi individu tersebut 

(Rahmawan 2019). Keenam yaitu pengembangan pribadi dimana individu mampu 

merealisasikan potensi yang dimilikinya dan juga mampu mengevaluasi hal tersebut. 

Menurut penelitian Sukmadi, dkk (2020) ia meneliti bagaimana kualitas hidup dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis orangtua dengan anak khusus didapatkannya hasil 

bahwa orangtua memikirkan masa depan anaknya yang mengganggu kesejateraan psikologis 

mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikaji, maka penelitian ini membutuhkan kajian 

literature khususnya kesejahteraan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Sedangkan manfaat penelitian, untuk menambah wawasan dan pengetahuan orang tua terkait 

keterlibatan orang tua pada anak berkebutuhan khusus dalam hal Pendidikan maupun 

kehidupan sehari- hari. Selain itu, menambahkan keragaman penelitian psikologi khususnya 

dalam psikologi pendidikan dan psikologi individu berkebutuhan khusus. 
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METODE 

Penelitian dilaksanakan dengan melakukan kajian literatur deskriptif. Proses an 

literatur  dilakukan  pada platform Google  Scholar  menggunakan  kata  kunci “ 

kesejahteraan psikologis ”, “ anak berkebutuhan khusus ”, “ orang tua ”, “ kesejahteraan 

psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus ”. 

Kriteria inklusi dalam proses pencarian yakni, (1) penelitian yang meneliti orang tua 

yang memiliki anak bekerbutuhan khusus, (2) subjek penelitian ini orang tua/ ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, (3) dengan penelitian yang dilakukan pada rentang 

waktu 2018 hingga 2022. Sedangkan, kriteria eksklusi adalah (1) orang tua yang memiliki 

anak, (2) artikel, skripsi, atau makalah yang belum diterbitkan sebagai publikasi. Dari hasil 

pencarian ditemukan 1.180 hasil jurnal, namun yang memasuki kriteria hanya 11 jurnal saja, 

dan 2 skripsi, maka dari itu kajian literatur review hanya berfokus pada 10 jurnal saja yang 

memenuhi sesuai kriteria yang membahas mengenai kesejahteraan psikologis orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dengan rentang publikasi dari 2018- 2022.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kajian literatur pada 10 artikel penelitian 1. Pengolahan data artikel menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitaif untuk mengetahui gambaran orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus (ABK). Terdapat 10 penelitian (Budiarti & Hanoum, 2019; Aurelia dkk., 2022; 

Wahyudi dkk., ; Rusli, 2020; Kusnadi dkk., 2021; Asmarani & Sugiasih, 2020; Pasyola dkk., 2021; 

Laili dkk, 2020; Purnamasari & Cahyono, 2022) yang meneliti tentang kesejahteraan psikologis 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian pada artikel- artikel tersebut 

cukup beragam, hal ini disebabkan oleh salah satunya adalah adanya perbedaan kebutuhan khusus 

yang dimiliki anak pada subjek penelitian seperti orang tua yang memiliki anak ADHD, orang tua 

yang memiliki anak dengan Intellectual Disability, orang tua dengan anak autism. Walaupun 

demikian, artikel- artikel yang dikaji masih dalam ruang lingkup yang sama yaitu mengenai 

kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (Irawan et al. 2022). 

Pada penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan antara koping stres dengan kesejahteraan 

psikologis dan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hal itu juga menunjukan bahwa ada orang tua yang 

memiliki ABK dan belum juga memiliki koping stress yang baik. Adanya tekanan yang berlebihan 

dan perasaan frustasi akhirnya membuat orang tua melakukan koping yang kurang baik terhadap 

permasalahan yang dihadapinya sehingga ada sebagian orang tua yang menghindari permasalahan 

itu dan tidak menyelesaikannya (Sukmadi, Sidik, and Mulia 2020). Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya dukungan keluarga dapat membantu kesejahteraan psikologis pada orang tua dengan 

ABK. Berdasarkan hasil penelitian koping stress dan dukungan keluarga terhadap kesejahteraan 

psikologis orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. maka dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat hubugan positif pada variabel koping stress terhadap kesejahteraan psikologis. 

Pada penelitian Aurelia dkk (2022) hasil penelitian yang sudah dilakukan, subjek mempunyai 

cerebral well- being yang baik, dengan tingkatan yang berbeda- beda pada tiap dimensi. Orangtua 

memberi peran yang besar dalam pengasuhan anak dengan Autistis diapason complaint (ASD). Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa orangtua untuk mencapai kesejahteraan psikologi yang baik harus 

memenuhi dimensi- dimensi yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi. Pernan cerebral well- 

being dalam proses pengasuhan anak Autistic diapason complaint sangatlah penting. Dimana orang 

tua tidak akan merasa menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi terhadap anak Autistic diapason 

complaint, memotivasi anak Autistic diapason complaint agar lebih percaya diri sehingga 

menimbulkan rasa semangat dan tidak melihat perbedaan dengan anak normal yang lainnya, dan 

juga bisa membangun karakter positif terhadap anak Autistic diapason complaint (Irawan et al. 

2022). 

Selanjutnya pada penelitian Wahyudi dkk (2021) mendapatkan hasil wawancara bahwa 

kesejahteraan psikologis si ibu baik karena dapat menerima kondisi dari anak dengan 
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keterbatasannya. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa ada hubungan positif antara 

kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi kebersyukuran maka 

semakin tinggi kesejahteraan psikologis, sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka semakin 

rendah pula kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Selanjutnya Rusli (2020) pada penelitiannya menghasilkan bahwa ibu yang bekerja dan memiliki 

anak tunagrahita tidak hanya memiliki beban kerja yang bukan hanya tanggung jawab dalam urusan 

urmah tangga dan anak saja, kesejahteraan psikologis dan rasa kebersykuran mereka tinggi yang 

menyebabkan adanya pengaruh positif dari gratefulness terhadap kesejahteraan psikologis pada ibu 

bekerja yang memiliki anak tunagrahita. Selanjutnya penelitian dari Kusnadi dkk,( 2021) 

menghasilkan bahwa ada kaitan antara kesejahteraan psikologis orang tua dengan anak tunagrahita 

dengan dukungan keluarga. Hal tersebut berkaitan karena semakin tinggi dukungan dari keluarga 

maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis orang tua tersebut. Dukungan keluarga 

merupakan unsur fading penting dalam membantu individu saat menyelesaikan masalah, dukungan 

keluarga juga dapat menambah kepercayaan diri saat menghadapi masalah Jesslin and Kurniawati 

2020). 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial suami dengan cerebral 

well- being pada ibu yang memiliki anak autisme. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi dukungan  sosial suami yang dirasakan oleh ibu maka semakin tinggi cerebral well- being 

pada ibu yang memiliki anak autisme. Selanjutnya ada penelitian dari Asmarani & Sugiasih 2020) 

juga menemukan hasil yang sama, yakni dukungan social suami secara signifikan berhubungan 

dengan kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak tunagrahita. Pada penelitian Pasyola 

dkk (2021) didapatkan bahwa semakin tinggi maternal tone -efficacity dan optimisme akan membuat 

ibu semakin merasa sejahtera secara psikologis. Semakin rendah maternal tone -efficacity dan 

optimisme maka ibu kurang sejahtera secara psikologis serta rentan mengalami stres dan depresi. 

Selanjutnya pada penelitian Laili dkk (2022) pada penelitian ini menemukan bahwa subjek saat ini 

telah mengembangkan kemampuan penerimaan diri, sehingga dapat dihasilkan adanya hubungan 

penerimaan diri dengan kesejahteraan psikologis orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Lalu 

pada penelitian Purnamasari & Cahyono (2022) ditemukan bahwa kondisi kesejahteraan psikologis 

orang tua dengan anak berkebutuhan khusus ini tidak mampu menerima keadaan, menarik diri dari 

lingkungan sosial dan membatasi diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Hasil dari penelitian ini 

adanya kaitan antara dukungan sosial orang sekitar terhadap kesejahteraan psikologis ibu yang 

memiliki anak ADHD dalam mendampingi pembelajaran daring. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan   kajian   literatur   dalam   tulisan   ini   membahas   mengenai 

kesejahteraan psikologis orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Hasil yang diperoleh 

yaitu kesejahteraan   psikologis   merupakan   keadaan   individu   dimana   ia mampu 

menghadapi berbagai hal yang   dapat   memicu   permasalahan   dalam kehidupannya, 

dimana juga ia mampu   melalui   periode   sulit   dalam   kehidupannya dengan 

mengandalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dengan cara menjalankan fungsi 

psikologi positif sehingga individu tersebut mencapai   kesejahteraan   batin. Memiliki anak 

berkebutuhan khusus tentunya dapat   memengaruhi   kesejahteraan psikologis orang tua. 

Berdasarkan kajian literatur   yang   telah   dilakukan   terdapat beberapa aspek yang 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis orang tua dengan anak berkebutuhan khusus 

(ABK) yaitu   koping   stres,   dukungan   keluarga, kebersyukuran,   dukungan   sosial   

suami   dan   parenthood   tone   -efficacity    dan optimisme, penerimaan diri dan dukungan   

sosial   lingkungan   sekitar.   Dari   aspek tersebut   berkaitan   dengan   dimensi-   dimensi   

cerebral   well- being   yaitu   penerimaan diri, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang 

lain, kemandirian, penguasaan lingkungan,   pengembangan   pribadi.   Diharapkan   kepada   

orang   tua   yang    memiliki anak berkebutuhan khusus juga dapat memperhatikan 

emosinya dan selalu belajar mengenai hal-   hal   baru   terkait   pengasuhan   anak   

berkebutuhan   khusus.   Saat melakukan kajian literatur, terdapat jurnal- jurnal yang 

berkaitan sehingga dapat menguatkan literatur ini. 
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